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Abstrak 

Dalam era globalisasi membutuhkan lembaga untuk mengelola agar menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tuntutan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas pelayanan pendidikan dan kepuasan lulusan LKP Vision College. Metode penelitian pendekatan 

kualitatif untuk mengungkap pelayanan pendidikan dan kepuasan lulusan dengan analisis model 

interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pendidikan di LKP Vision College 

berperan penting dalam memastikan kepuasan lulusan. Pembagian kerja yang jelas antara setiap divisi 

di lembaga ini mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang terstruktur dan berkualitas. Namun, 

meskipun LKP Vision College telah menyediakan fasilitas yang cukup lengkap, ada beberapa kekurangan 

yang perlu diperhatikan untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan. Ketidakhadiran alat penghancur 

dokumen dan beberapa fasilitas yang belum optimal dapat mengurangi kenyamanan dan 

profesionalisme lembaga. 

Kata Kunci: Kualitas, Pelayanan, Lulusan, Vission College 
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Abstract 

In the era of globalization, it requires institutions to manage in order to create quality human resources 

in accordance with existing demands. This study aims to determine the quality of educational services 

and graduate satisfaction of LKP Vision College. The research method is a qualitative approach to reveal 

educational services and graduate satisfaction with interactive model analysis. The results of this study 

indicate that the quality of educational services at LKP Vision College plays an important role in ensuring 

graduate satisfaction. A clear division of labor between each division in this institution supports the 

achievement of structured and quality educational goals. However, although LKP Vision College has 

provided quite complete facilities, there are some shortcomings that need to be considered to further 

improve service quality. The absence of a document shredder and some facilities that have not been 

optimized can reduce the comfort and professionalism of the institution. 

Keywords: Quality, Service, Graduates, Vission College 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi tantangan yang dihadapi oleh setiap negara semakin banyak 

dan kompleks. Kesiapan sumber daya manusia menjadi tantangan mendasar yang pada 

umumnya dihadapi oleh setiap negara. Melalui penyiapan sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat menjadi modal keberhasilan untuk menghadapi globalisasi tersebut 

(Indrawati, 2024).  Peningkatan sumber daya manusia adalah tugas pendidikan, baik melalui 

pendidikan formal maupun nonformal. Keberhasilan pendidikan dapat diwujudkan dalam 

pelayanan pendidikan berkualitas kepada pelanggan pendidikan, yaitu siswa (Aziz, 2017). 

Pada kenyatannya, masih banyak masalah dengan pelayanan pendidikan di Indonesia, 

termasuk kurangnya jaminan pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan, kurangnya 

infrastruktur dan fasilitas, hingga sarana dan prasarana yang kurang memadai. Padahal agar 

bisa dalam pembelajaran, seharusnya didukung oleh strategi, Teknik, dan metode yang ada 

(Kisworo, 2017). Hal serupa dipertegas lagi dengan anggapan bahwa Strategi pembelajaran 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk keberhasilan pembelajara 

(Shofwan, 2019). 

Tuntutan sumber daya manusia yang tinggi membutuhkan satu lembaga untuk 

mengelola agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

berdaya saing. Institusi atau lembaga pendidikan adalah organisasi yang bergerak dibidang 

jasa, baik pendidikan formal, informal, dan non formal. Dalam perspektif manajemen mutu 

terpadu (Total Quality Management) mutu pendidikan berpusat kepada kebutuhan dan 

kepuasan pelanggan yang disertai perbaikan secara terus. Institusi yang tidak berorientasi 
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pada hal - hal tersebut maka tidak mampu bersaing di era global yang semakin kompetitif 

(Sallis, 2012).  

Perarturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan bab XV pasal 91 menjelaskan bahwa dalam rangka memenuhi standar 

nasional pendidikan maka setiap satuan pendidikan baik formal maupun nonformal wajib 

melakukan penjaminan mutu pendidikan (Kartika, 2020). Konsep kualitas layanan berpusat 

pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan (Nasution, 2004). Menurut Lewis 

dan Booms (dalam Rizka , 2013), kualitas jasa (service quality) sebagai ukuran seberapa 

bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Kualitas 

layanan adalah ketidaksesuaian antara harapan konsumen dan persepsi konsumen 

(Parasuraman, 1990). Apabila jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai 

dengan yang diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika 

layanan yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitas layanan dipersepsikan 

sebagai kualitas ideal. Sebaliknya jika layanan yang diterima lebih rendah daripada yang 

diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik tidaknya 

kualitas layanan tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan 

pelanggan secara konsisten (Tjiptono, 2014) Kualitas layanan (Service Quality) menurut 

Parasuraman dapat didefenisikan sebagai seberapa jauh perbedaan antara 25 kenyataan 

dan harapan para pelanggan atas layanan yang mereka peroleh atau terima. Sedangkan 

menurut Wyekof kualitas layanan dapat didefenisikan sebagai tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

pelanggan (Lovelock, 2015). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan 

adalah kemampuan untuk memenuhi harapan pelanggan. Pandangan dan harapan 

konsumen yang tidak sesuai dengan kenyataan, mempengaruhi kualitas layanan. Jika 

layanan yang diberikan sesuai atau melampaui harapan pelanggan, maka layanan tersebut 

dianggap memuaskan. Sebaliknya, jika layanan yang diberikan tidak sesuai dengan harapan 

pelanggan maka tingkat layanan dianggap di bawah standar. 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 ayat (4) dan 

ayat (5). Pasal 26 ayat (4): “Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, 

lembaga pelatihan kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim 

serta satuan pendidikan yang sejenis.” Pasal 26 ayat (5): “Kursus dan pelatihan 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, 
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usaha mandiri, dan/ atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.” (Depdiknas, 

2003). Lembaga Kursus dan Pelatihan dibentuk dan diselenggarakan oleh masyarakat 

menurut jenis-jenis keahlian dan keterampilannya, antara lain untuk jenis keahlian dan 

keterampilan komputer misalnya, dibagi kedalam tiga kelompok keahlian dan keterampilan 

yaitu operator komputer, teknisi komputer dan programmer komputer.  

LKP Vision College merupakan salah satu lembaga Pendidikan Nonformal yang 

bergerak dalam bidang komputer atau digital design. Dalam peningkatan SDM LKP Vision 

College bekerjasama dengan mitra penyelenggara program kartu prakerja diantaranya yaitu 

Direktorat Kursus dan Pelatihan, karier.mu, dan kartu prakerja. Memiliki fokus pada 

peningkatan sumber daya manusia, mendidik dan melatih anak-anak muda untuk siap kerja 

atau berwirausaha dengan dibekali keterampilan sesuai dengan bidangnya, khususnya 

dibidang digital design. Memiliki program yang cukup lengkap diantaranya adalah aplikasi 

perkantoran, desain promosi, desain cetak, desain pembelajaran online, graphics design, 

illustrasi digital, web design, kreasi advertising, video editing, visual effect dan animasi 

(Vision College (VICO), 2021). 

Menurut Pontjorini (2005) kualitas jasa pendidikan dapat diketahui dengan cara 

membandingkan persepsi pelanggan atas pelayanan yang diperoleh atau diterima secara 

nyata oleh mereka dengan pelayanan yang sesungguhnya diharapkan. Jika kenyataan lebih 

dari yang diharapkan, pelayanan dapat dikatakan bermutu. Pelayanan dapat dikatakan tidak 

bermutu. Namun apabila kenyataan sama dengan harapan, maka kualitas pelayanan 

disebut memuaskan (Pontjorini, 2005). Kualitas layanan pendidikan berpengaruh terhadap 

kompetensi dan kepuasan lulusan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi 

(2023) dapat diketahui bahwa pelayanan yang dilakukan oleh PKBM Kota Serang 

memuaskan warga belajar yaitu dengan menerapkan kurikulum pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan dan minat warga belajar dengan memperhatikan muatan lokal yang ada di 

lingkungan masyarakat sekitar, pemenuhan kebutuhan tutor tercukupi, menyediakan 

fasilitas tempat pembelajaran yang nyaman sehingga warga belajar semangat dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.  

LKP Vision College memiliki keunggulan jumlah peserta didik dengan rata-rata 419 

peserta pada satu tahun terakhir, memiliki sarana prasarana dan fasilitas yang memadai 

untuk menunjang kegiatan pelatihan. Program pelatihan yang dimiliki cukup lengkap dan 

up to date untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Dengan adanya kepercayaan dari 

masyarakat terhadap LKP Vision College membuat program yang ada terus berkembang 

dan bertahan sampai saat ini.  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
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meneliti dan mengkaji berfokus pada masalah kualitas pelayanan pendidikan dan kepuasan 

lulusan terhadap pelayanan pendidikan LKP Vision College dengan tujuan untuk 

mengetahui kualitas pelayanan pendidikan dan kepuasan lulusan terhadap pelayanan 

pendidikan LKP Vision College. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

individua tau kelompok terkait dengan masalah sosial (Creswell, 2013) yang dapat 

digunakan untuk menginterpretasi, mengekplorasi, atau memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang aspek tertentu dari keyakinan, sikap, atau perilaku manusia 

(George, 2012). Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen yang terpenting 

adalah peneliti itu sendiri. Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengungkap kualitas pelayanan pendidikan dan kepuasan lulusan lembaga kursus dan 

pelatihan (LKP) Vision College.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman 

terdapat empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data (Miles, 1984). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi  (Yusuf, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelayanan Pendidikan 

Kualitas pelayanan sudah menajdi isu paling banyak dibahas belakangan ini (Singh, 

2023). Menurut teori kualitas layanan (Oliver, 1980), diperkirakan bahwa pelanggan akan 

menilai kualitas sebagai 'rendah' jika kinerja tidak memenuhi harapan mereka dan kualitas 

sebagai 'tinggi' jika kinerja melebihi harapan (Dimaro, 2023). Pelayanan menjadi penting 

karena kelangsungan hidup setiap organisasi dalam lingkungan yang sangat kompetitif 

bergantung pada kemampuannya untuk memberikan kualitas layanan terbaik kepada 

pelanggan yang sudah ada karena kualitas layanan merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan setiap organisasi (Bassam, 2011). Tilak (2023) Menyatakan bahwa adanya 

peningkatan pelayanan akan berdampak pada kepuasan pelanggan.  

Kepuasan pelanggan memiliki peranan penting dalam dunia bisnis (Carilla, 2009). 

Bahkan, menurut Chee (2019) pelayanan pelanggan sangat berdampak signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. Wider (2024) juga menegaskan bahwa pelayanan yang layak akan 
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meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Apalagi ketika suatu instansi atau 

Perusahaan memfokuskan kepada faktor-faktor pelayanan, hal tersebut akan berkorelasi 

terhadap kepuasan dari pelanggan (Khan, 2023). Sebaliknya, ketika kita mengacuhkan 

kriteria pelayanan, maka akan membuat bencana bagi Perusahaan akibat ketidak puasan 

pelanggan (Johnston, R., 1995). 

Kualitas Pelayanan Pendidikan LKP Vision College 

Berdasarkan hasil wawancara bersama pengelola, peserta dan lulusan LKP Vision 

College diperoleh data bahwa kualitas pelayanan pada pembagian kinerja sesuai dengan 

tanggung jawab pada divisi masing-masing atau sesuai dengan jobdesk yang ada di 

struktur organisasi dan wajib melakukan tanggung jawabnya dengan sangat baik. LKP Vision 

College menjalin kerjasama dengan dinas, PT, dan hotel terkait. Kerjasama ini bertujuan 

sebagai tempat magang, penyaluran peserta, instruktur tamu, dam visit factory. Kerjasama 

dengan dinas terkait seperti dinas pendidikan, dinas tenaga kerja, dinas pemuda dan olah 

raga dan dinas sosial. Perusahaan yang bekerjasama diantaranya yaitu PT Phapros, Politron 

dan beberapa pabrik.  Melalui kerjasama tersebut lulusan dipastikan bekerja dengan mitra. 

Komunikasi antar peserta pelatihan dan staff terjalin secara langsung, dan melalui grub 

WhatsApp yang dilakukan setiap hari sehingga tercipta komunikasi yang baik. Motivasi juga 

diberikan pada saat awal pendaftaran dan disela-sela pembelajaran berlangsung sesuai 

dengan kebutuhan peserta pelatihan. Pembelajaran berlangsung selama 45-120 menit 

setiap petemuannya. Pertemuan kelas regular dalam seminggu diadakan dua kali, 

sedangkan untuk kelas satu tahun diadakan dalam satu minggu penuh dengan waktu 

menyesuaikan peserta pelatihan. Masa pembelajaran kelas regular selesai dalam kurun 

waktu 1-2 bulan, untuk kelas satu tahun akan selesai dalam kurun waktu 8 bulan dan 

dilanjutkan dengan magang. 

Pelayanan prima diberikan LKP Vision College dengan cara memperhatikan secara 

personal melalui koordinasi di WhatsApp tentang kebutuhan pembelajaran yang sedang 

dibutuhkan oleh peserta, mengadakan konseling, kerohanian dan memfasilitasi 

pembelajaran dengan wifi, print dan sarana prasarana yang memadai agar peserta merasa 

nyaman dan bahagia. Penyediaan sarana dan prasarana sesuai dengan yang dibutuhkan, 

namun masih terdapat beberapa alat yang belum dimiliki seperti penghancur dokumen dan 

fingerprint serta terdapat satu ruangan yang rusak. Peserta pelatihan diberikan kebebasan 

untuk menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia secara bebas dengan mengisi 

dokumen pemakaian terlebih dahulu.  
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Pembelajaran di LKP Vision College bersumber pada modul, e-book, video 

pembelajaran, RMS, Learning Management System dan Google Classroom yang beracuan 

pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) dengan menggunakan metode 

aktif e-learning dan praktik. Pembagian kerja yang jelas sesuai dengan tanggung jawab tiap 

divisi di dalam sebuah lembaga kursus dan pelatihan (LKP) memainkan peranan penting 

dalam memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks LKP Vision 

College, pembagian kerja antar divisi dapat mempengaruhi kualitas pelayanan pendidikan 

yang diberikan serta kepuasan lulusan yang tercapai setelah mengikuti program pelatihan. 

KP Vision College, seperti halnya lembaga kursus dan pelatihan lainnya, terdiri dari beberapa 

divisi yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang saling terkait. Pembagian kerja ini perlu 

dilakukan secara sistematis agar setiap divisi dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 

yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kualitas pendidikan dan kepuasan lulusan. 

Pembelajaran haruslah dengan disiplin agar bisa efektif dalam penerimaan materi 

(Kusumastuti, 2022). 

Pembagian kerja yang sesuai dengan tanggung jawab tiap divisi di LKP Vision College 

sangat penting untuk memastikan kualitas pelayanan pendidikan yang optimal dan 

kepuasan lulusan yang tinggi. Setiap divisi, dengan tugas dan tanggung jawab yang jelas, 

saling mendukung dalam menciptakan suasana pendidikan yang kondusif, terstruktur, dan 

berorientasi pada kebutuhan industri. Oleh karena itu, pembagian kerja yang efektif akan 

berkontribusi langsung pada pencapaian kepuasan lulusan dan kualitas pendidikan di Vision 

College. pendidikan di Vision College juga menggunakan tipe partisipatif sehingga dapat 

meningkatkan kecakapan. Hal tersebut sesuai dengan Arbarini (2015) mengenai 

pembelajaran partisipatif akan berdampak terhadap murid. Kisworo (2016) pula menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan partisipasif meningkatkan kelas yang menarik. 

Kepuasan Lulusan LKP Vision College 

Kepuasan lulusan LKP Vision College diukur dengan kompetensi yang didapatkan oleh 

lulusan selama pembelajaran dengan jadwal fleksibel menyesuaikan peserta pelatihan yang 

terdiri dari program satu tahun dan kelas regular dengan jumlah 10-12 kali pertemuan. 

Kompetensi diukur dengan ujian teoritis, dan uji kompetensi dengan asosiasi profesi profesi 

ISI (Ikatan Sekertaris Indonesia) yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Setelah mengikuti 

pelatihan peserta berharap dapat memiliki keterampilan menguasai computer, Microsoft 

office dengan mahir dan administrasi.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lulusan LKP Vision College didapatkan bahwa 

dengan mengikuti pelatihan sangat bermanfaat dan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Setelah mengikuti pelatihan juga lulusan menjadi lebih percaya diri, wawasan 

lebih luas dan menambah skill komunikasi. Lulusan mencapai tujuan untuk membuat 

perencanaan pengembangan ide, menguasai dunia komputer dan administrasi. Para staff 

ramah dan memberikan dukungan yang sangat positif sehingga peserta dan lulusan puas 

dengan pelayanan yang diberikan.  

Kepuasan lulusan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 

sebuah lembaga kursus dan pelatihan (LKP). LKP Vision College, untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan memastikan kepuasan lulusan, memberikan berbagai perhatian dan 

fasilitas, termasuk mendengarkan curhatan peserta, menyediakan kegiatan kerohanian, 

serta memfasilitasi akses Wi-Fi, print, dan layanan lainnya. Dalam analisis ini, kita akan 

menilai bagaimana fasilitas dan layanan tersebut berkontribusi terhadap tingkat kepuasan 

lulusan. Hal serupa oleh Kisworo (2018) menyatakan bahwa dengan dipenuhinya layanan 

pelanggan, maka akan menimbulkan kepuasan. 

Fasilitas dan Layanan yang Diberikan Berdasarkan data yang diberikan, LKP Vision 

College menyediakan beberapa fasilitas yang sangat berfokus pada kebutuhan pribadi dan 

sosial peserta didik, yang antara lain mencakup: 

1. Memberikan Perhatian Lebih Secara Personal dengan Cara Mendengarkan Curhatan 

Mereka 

a. Pemberian perhatian secara personal seperti mendengarkan curhatan peserta 

menunjukkan pendekatan yang lebih humanis dan memperhatikan aspek 

psikologis peserta. Ini mencerminkan upaya lembaga untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung, tidak hanya dalam aspek pendidikan tetapi juga 

dalam aspek emosional dan sosial. 

b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Peserta didik yang merasa didengar dan 

dipahami, terutama dalam hal masalah pribadi atau kesulitan yang mereka hadapi, 

cenderung merasa dihargai dan diperhatikan. Hal ini dapat meningkatkan tingkat 

kenyamanan mereka dalam mengikuti pendidikan di lembaga tersebut, yang 

berujung pada kepuasan lebih tinggi setelah lulus. 

2. Menyediakan Kegiatan Kerohanian seperti Kajian 

a. Kegiatan kerohanian yang disediakan oleh lembaga, seperti kajian agama atau 

kelompok diskusi, menawarkan ruang bagi lulusan untuk mengembangkan 

dimensi spiritual mereka di luar materi pelatihan yang bersifat teknis. Ini juga 
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menunjukkan bahwa lembaga tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga 

berupaya untuk memberikan keseimbangan dalam kehidupan peserta didik. 

b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Lulusan yang merasa bahwa lembaga 

kursus memberi perhatian pada keseimbangan spiritual dan emosional cenderung 

lebih puas karena mereka mendapatkan manfaat lebih dari hanya sekadar 

keterampilan teknis. Hal ini meningkatkan persepsi positif terhadap lembaga dan 

kontribusinya dalam pengembangan diri secara holistik. 

3. Memfasilitasi Wi-Fi, Print, dan Layanan Pendukung Lainnya 

a. Fasilitas seperti akses Wi-Fi, layanan print, dan dukungan teknis lainnya merupakan 

fasilitas praktis yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Terutama di 

era digital, akses Wi-Fi yang stabil dan fasilitas print yang memadai sangat penting 

dalam mendukung kegiatan akademik. 

b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Akses Wi-Fi yang mudah, serta fasilitas 

print yang disediakan oleh lembaga, memungkinkan peserta untuk mengakses 

informasi lebih cepat dan mempermudah mereka dalam menyelesaikan tugas atau 

materi yang diperlukan. Kemudahan akses ini meningkatkan kenyamanan peserta 

didik, mengurangi hambatan yang mungkin timbul, dan berkontribusi pada tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi. 

Dampak terhadap Kepuasan Lulusan Kepuasan lulusan tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas materi pendidikan yang diberikan, tetapi juga oleh pengalaman yang mereka 

dapatkan selama mengikuti pelatihan. LKP Vision College menunjukkan perhatian yang 

lebih terhadap aspek non-akademik, seperti kesejahteraan emosional dan sosial peserta, 

yang berperan besar dalam menciptakan pengalaman positif bagi lulusan. Berdasarkan data 

fasilitas yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendekatan Personal: Memberikan perhatian lebih kepada peserta, seperti 

mendengarkan curhatan mereka, meningkatkan hubungan emosional antara lembaga 

dan lulusan. Hal ini dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan lulusan terhadap 

lembaga karena mereka merasa dihargai sebagai individu, bukan hanya sebagai 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan Sa’diyah (2021) yang menyatakan bahwa ikatan 

emosional dapat berpengaruh terhadap perkembangan. Dengan berkembangnya 

pola piker dan lainnya, maka akan mempengaruhi hasil lulusan. 

2. Kegiatan Kerohanian: Dengan menyediakan ruang untuk kegiatan kerohanian, 

lembaga menunjukkan komitmen terhadap pengembangan karakter dan spiritualitas 

peserta didik, yang dapat menjadi faktor penting dalam menciptakan rasa puas secara 
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keseluruhan. Hal ini memperkuat kesan bahwa lembaga peduli terhadap 

kesejahteraan peserta didik dalam berbagai aspek kehidupan. 

3. Fasilitas Pendukung: Fasilitas praktis seperti Wi-Fi, print, dan lainnya, meningkatkan 

pengalaman belajar para peserta. Ketika peserta merasa difasilitasi dengan baik dalam 

hal-hal praktis ini, mereka akan merasa lebih nyaman dan memiliki lebih banyak waktu 

serta energi untuk fokus pada pembelajaran. 

Kepuasan lulusan LKP Vision College dipengaruhi tidak hanya oleh kualitas materi 

pendidikan, tetapi juga oleh pengalaman pribadi dan fasilitas yang disediakan oleh 

lembaga. Memberikan perhatian secara personal, menyediakan kegiatan kerohanian, dan 

memfasilitasi layanan pendukung seperti Wi-Fi dan print menunjukkan bahwa lembaga ini 

sangat memperhatikan kesejahteraan holistik peserta didiknya. Pembelajaran yang 

diberikan bukan hanya dalam bentuk ilmu pengetahuan atau keterampilan, tetapi juga 

dalam aspek emosional, spiritual, dan praktis. Hal ini berkontribusi signifikan terhadap 

tingkat kepuasan lulusan, yang akhirnya dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas LKP 

Vision College di mata masyarakat dan dunia industri. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di sebuah lembaga pendidikan memegang 

peranan penting dalam menentukan kualitas layanan yang diberikan kepada peserta didik, 

serta berkontribusi terhadap tingkat kepuasan lulusan. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Vision College menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang mendukung proses belajar 

mengajar dan operasional lembaga. Berdasarkan data yang diberikan, terdapat beberapa 

aspek sarana dan prasarana yang sudah memadai, seperti desain digital lengkap dan alat-

alat cetak yang tersedia. Namun, ada juga beberapa kekurangan, seperti ketidakhadiran alat 

khusus untuk penghancur dokumen, yang menunjukkan adanya ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Fasilitas yang Tersedia di LKP Vision College 

Berdasarkan informasi yang ada, LKP Vision College telah menyediakan beberapa 

fasilitas yang sangat penting bagi kelancaran kegiatan akademik dan administratif di 

lembaga ini: 

1. Desain Digital Lengkap 

a. LKP Vision College menyediakan fasilitas desain digital yang lengkap, yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai perangkat lunak dan alat 

desain untuk mendukung pembelajaran mereka. Hal ini sangat penting untuk 
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menunjang kurikulum yang berbasis teknologi, terutama dalam bidang desain 

grafis atau program lain yang memerlukan perangkat digital. 

b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Adanya fasilitas desain digital yang lengkap 

akan memberikan kemudahan kepada lulusan dalam mengerjakan tugas-tugas 

terkait desain atau pekerjaan lainnya yang membutuhkan keterampilan digital. 

Akses ke perangkat dan perangkat lunak yang lengkap ini meningkatkan 

pengalaman belajar peserta, yang berujung pada kepuasan lulusan, karena mereka 

merasa dibekali dengan keterampilan yang relevan dengan perkembangan 

teknologi. 

2. Alat-Alat Cetak yang Lengkap 

a. LKP Vision College memiliki berbagai alat cetak yang lengkap, seperti printer, 

mesin fotokopi, dan peralatan lainnya yang mendukung proses administrasi dan 

pembuatan materi ajar atau tugas. Fasilitas cetak yang memadai sangat 

mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pembuatan 

materi yang diperlukan selama pelatihan. 

b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Kemudahan akses terhadap alat cetak ini 

memungkinkan peserta untuk mencetak materi belajar atau dokumen yang 

diperlukan dalam proses pendidikan mereka. Dengan sarana yang memadai, 

peserta tidak perlu khawatir tentang keterbatasan fasilitas yang menghambat 

kegiatan belajar, sehingga ini berkontribusi positif terhadap kepuasan lulusan. 

Dengan adanya kelengkapan alat cetak tentu pelatihan peradministrasian akan 

berjalan dengan bagus. Hal tersebut sesuai dengan Pratomo (2022) yang 

menyatakan pelatihan administrasi akan meningkatkan perkembangan karyawan. 

Kekurangan dan Tantangan Sarana Prasarana 

Meskipun LKP Vision College telah menyediakan fasilitas yang mendukung, ada 

beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan: 

1. Keterbatasan Alat Penghancur Dokumen 

a. Salah satu kekurangan yang diidentifikasi adalah ketiadaan alat penghancur 

dokumen (shredder), yang bisa digunakan untuk menghancurkan dokumen-

dokumen penting atau sensitif. Alat penghancur dokumen adalah fasilitas yang 

penting untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan dokumen yang tidak lagi 

dibutuhkan, serta untuk mendukung kebijakan perlindungan data dan informasi. 
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b. Pengaruh Terhadap Kepuasan Lulusan: Meskipun alat penghancur dokumen tidak 

secara langsung mempengaruhi pengalaman belajar, ketidakhadiran fasilitas ini 

bisa menjadi masalah dalam hal pengelolaan dokumen administratif yang aman. 

Lulusan mungkin merasa kurang puas jika mereka mengetahui bahwa lembaga ini 

tidak memiliki alat penghancur dokumen untuk menjaga kerahasiaan dokumen 

pribadi mereka atau untuk mengelola informasi secara aman. Dalam dunia yang 

semakin sadar akan pentingnya privasi data, kekurangan fasilitas ini bisa menjadi 

faktor penghambat dalam menciptakan citra lembaga yang profesional. 

Analisis Dampak Terhadap Kepuasan Lulusan 

Ketersediaan sarana prasarana yang memadai berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan lulusan LKP Vision College. Berdasarkan fasilitas yang ada, beberapa faktor 

penting yang mendukung kepuasan lulusan adalah: 

1. Ketersediaan Teknologi dan Perangkat Digital 

Lulusan yang dapat mengakses teknologi dan perangkat yang lengkap selama masa 

pelatihan merasa lebih siap dan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja 

yang semakin bergantung pada keterampilan digital. Oleh karena itu, fasilitas desain digital 

lengkap menjadi salah satu faktor penentu utama dalam meningkatkan kepuasan lulusan. 

Karna dengan adanya perangkat teknologi tentu dapat mempermudah pekerjaan dan 

meningkatkan minat peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan (Shofwan, 2021) menyatakan 

bahwa perangkan e-learning dapat meningkatkan minat belajar siswa. Harus digaris bawahi 

bahwa warga belajar haruslah disesuaikan dengan keterampilan belajar yang efektif agar 

bisa bertahan dengan kemampuan literasi (Suminar, 2021). Fakhruddin (2022) berpendapat 

bahwa pembelajaran online juga dapat berdampak kepada hasil belajar siswa. Hal serupa 

digeaskan lagioleh Shofwan (2022) bahwa pembelajaran secara online bisa berdampak 

terhadap penerimaan siswa. Kriswanto (2009) juga sependapat dengan adanya perangkat 

digital seperti adanya website dapat meningkatkan motivasi belajar. Motivasi belajar 

menjadi penting karena dapat mempengaruhi prestasi belajar (Febrianto, 2020). 

2. Kemudahan Akses Alat Cetak 

Sarana cetak yang lengkap juga mendukung efisiensi dan kenyamanan peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas atau materi pelatihan. Fasilitas ini tidak hanya membantu proses 

belajar mengajar, tetapi juga memberikan kenyamanan administratif bagi lulusan. 
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3. Kekurangan Alat Penghancur Dokumen 

Ketidakhadiran alat penghancur dokumen meskipun tampaknya bukan masalah besar, 

namun dapat menciptakan ketidaknyamanan dalam hal pengelolaan dokumen. Kekurangan 

ini, meskipun tidak krusial untuk proses belajar mengajar, tetap bisa mempengaruhi 

persepsi lulusan terhadap profesionalisme lembaga. Mengingat pentingnya perlindungan 

data dan keamanan informasi dalam era digital ini, kelemahan dalam hal ini harus 

diperhatikan dan ditangani dengan segera. 

Secara keseluruhan, sarana prasarana yang disediakan oleh LKP Vision College sudah 

sangat mendukung kegiatan belajar mengajar dan memenuhi sebagian besar kebutuhan 

lulusan. Fasilitas desain digital yang lengkap dan alat cetak yang memadai memberikan 

kenyamanan dan mendukung keterampilan praktis lulusan, yang berkontribusi pada 

kepuasan mereka terhadap lembaga. Namun, ada ruang untuk peningkatan dalam hal 

penyediaan alat penghancur dokumen yang lebih baik, guna meningkatkan profesionalisme 

dan menjaga keamanan data peserta. Dengan memperbaiki kekurangan tersebut, LKP 

Vision College dapat lebih meningkatkan kepuasan lulusan dan menciptakan lingkungan 

yang lebih aman dan lebih mendukung bagi peserta didik. Perlu diketahui bahwa setiap 

orang tua perlu mengetahui manfaat belajar sehingga dapat menghasilkan minat belajar 

yang tinggi (Destiani, 2023).  

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kualitas pelayanan pendidikan di LKP Vision College berperan 

penting dalam memastikan kepuasan lulusan. Pembagian kerja yang jelas antara setiap 

divisi di lembaga ini mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang terstruktur dan 

berkualitas. Layanan yang diberikan, seperti perhatian personal kepada peserta, 

penyediaan fasilitas pendukung seperti Wi-Fi, dan kegiatan kerohanian, berkontribusi 

besar terhadap pengalaman positif peserta didik. Kepuasan lulusan diukur tidak hanya 

berdasarkan keterampilan yang diperoleh, tetapi juga melalui pengalaman holistik yang 

mencakup aspek emosional dan sosial. Dengan terus menjaga kualitas fasilitas dan 

layanan, LKP Vision College dapat meningkatkan reputasinya dan memastikan lulusan siap 

menghadapi dunia kerja. 

Namun, meskipun LKP Vision College telah menyediakan fasilitas yang cukup 

lengkap, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan untuk lebih meningkatkan 

kualitas pelayanan. Ketidakhadiran alat penghancur dokumen dan beberapa fasilitas yang 

belum optimal dapat mengurangi kenyamanan dan profesionalisme lembaga. Sarana 
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seperti perangkat digital dan alat cetak sudah memenuhi kebutuhan belajar peserta, 

namun perbaikan dalam aspek keamanan data dan perlindungan informasi akan 

meningkatkan citra lembaga di mata masyarakat. Dengan memperbaiki kekurangan ini, 

LKP Vision College berpotensi untuk lebih meningkatkan kepuasan lulusan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik lagi.  
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